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Pariwisata merupakan salah satu sektor yang dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah. Oleh karena itu, setiap pemerintah daerah gencar 

mempromosikan destinasi wisata di wilayahnya, termasuk Kabupaten Poso. 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sebuah aplikasi 

berbasis web yang dapat membantu wisatawan dalam memilih objek wisata di 

Kabupaten Poso. Aplikasi ini dikembangkan menggunakan PHP sebagai bahasa 

pemrograman dan MySQL sebagai basis data untuk penyimpanan informasi. 
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi web yang menyediakan informasi 

mengenai berbagai destinasi wisata di Kabupaten Poso, lengkap dengan 

deskripsi, lokasi, serta fasilitas yang tersedia. Aplikasi ini juga dilengkapi dengan 

fitur pencarian dan kategorisasi wisata untuk memudahkan pengguna dalam 
menemukan destinasi yang sesuai dengan preferensi mereka. Pengujian aplikasi 

menunjukkan bahwa sistem ini dapat berfungsi dengan baik dalam menampilkan 

informasi wisata secara akurat dan responsif. Dengan adanya aplikasi ini, 

diharapkan dapat meningkatkan aksesibilitas informasi wisata serta mendukung 

promosi pariwisata daerah secara lebih efektif. 
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PENDAHULUAN 

Provinsi Sulawesi Tengah merupakan salah satu provinsi yang memiliki objek wisata yang 

terkenal, salah satunya terdapat di Kabupaten Poso [1]. Kabupaten Poso memiliki potensi wisata cukup 

melimpah dan bervariasi [2]. Objek wisata di Kabupaten Poso dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori 

yaitu wisata alam serta wisata budaya dan sejarah [3]. Kegiatan pariwisata merupakan kegiatan yang 

strategis untuk dikembangkan di Kabupaten Poso dalam upaya meningkatkan pendapatan daerah dan 

memperluas lapangan usaha dan kesempatan kerja. Masyarakat di wilayah pesisir Kabupaten Poso sejak 

lama mengandalkan pemenuhan kebutuhan hidup dari kegiatan pertanian dan pariwisata [4]. 

 Berdasarkan dari Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang pariwisata dan juga program 

Sapta Pesona bahwa masyarakat merupakan factor yang penting sebagai daya dukung bagi pengembangan 

pariwisata sehingga pengembangan pariwisata khususnya pariwisasta Danau Poso dapat dengan mudah 

ditinjau dari peran masyarakat itu sendiri. Pariwisata berbasis masyarakat merupakan peluang untuk 

menggerakkan segenap potensi dan dinamika masyarakat, dimana masyarakat memainkan peranan paling 

penting dalam kehidupan dan lingkungan [5]. Partisipasi masyarakat pada kawasan wisata Danau Poso 

dilihat dengan adanya upaya dan kesediaan masyarakat untuk turut serta dalam berbagai acara dikawasan 

wisata Danau Poso [6]. 
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 Dalam rencana induk pengembangan pariwisata kabupaten Poso, terdapat 3 wilayah struktur 

pengembangan atau kawasan pengembangan pariwisata. Kawasan wisata Danau Poso termasuk dalam 

kawasan pengembangan pariwisata (KPP2), Danau Poso dan sekitarnya. Kawasan pengembangan 

pariwisata pada Danau Poso dan sekitarnya meliputi wilayah kecamatan Pamona Utara, Kecamatan 

Pamaona Selatan, dan Kecamatan Pamona Barat, juga termasuk beberapa objek daya tarik wisata seperti 

Pantai siuri, Pantai Pasir Putih, Siuri Cottage, Pantai Saluki dan taman anggrek bancea dan sebagainya. 

Dengan dikembangkannya aplikasi berbasis website ini, diharapkan wisatawan dapat dengan 

mudah memperoleh informasi mengenai destinasi wisata di Kabupaten Poso, sehingga dapat meningkatkan 

minat kunjungan dan mendukung pertumbuhan sektor pariwisata daerah. Selain itu, aplikasi ini juga 

diharapkan dapat membantu pemerintah daerah dalam upaya promosi wisata secara lebih efektif dan 

terstruktur. Melalui penelitian ini, diharapkan kontribusi teknologi informasi dalam sektor pariwisata 

semakin berkembang dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat serta pemangku kepentingan terkait. 

Dengan demikian, aplikasi ini dapat menjadi salah satu solusi inovatif dalam mendukung kemajuan 

pariwisata di Kabupaten Poso serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian  

 Penelitian ini dimulai pada bulan September 2022 yang dimulai dengan menyusun proposal, 

pengambilan data dan pengolahan data.  

1. Data Primer: 

Data Primer yang diambil peneliti dimulai dari pengambilan data observasi pada bulan Desember 2022 

terjun langsung ke lokasi, dan untuk pengolahan data dilaksanakan dari rumah peneliti. Lokasi atau 

tempat penelitian yaitu di Kabupaten Poso.  

2. Data Sekunder: 

Data Sekunder yang digunakan peneliti adalah data literatur yang diambil dari Internet kemudian 

dielaborasi dan dimasukkan ke dalam webgis yang telah dibuat. Data pada penelitian ini merupakan 

data sekunder, data yang digunakan adalah data berupa data peta wilayah Kabupaten Poso beserta titik 

koordinat dari lokasi tempat wisata. Sedangkan titik koordinat akan diambil melalui aplikasi Google 

Maps. Kemudian selanjutnya data nonspasial, berupa data atau penjelasan dari setiap tempat wisata 

yang ada, akan diambil dari sumber terpercaya yang ada di internet. 

B. Metode Pengembangan Sistem  

Metode Pegembangan Sistem yang akan digunakan dalam  pembuatan WebGis ini adalah 

Metode SDLC dengan Waterfall model [7], [8]. Waterfall model adalah sebuah metode yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah secara berurutan atau bertahap [9], [10] 

1. Analisis 

Pada tahap ini, dilakukan dengan mengumpulkan  kebutuhan secara lengkap kemudian di analisis 

untuk memudahkan pengembangan sistem dan didefinisikan kebutuhan yang harus dipenuhi oleh 

program yang akan dibangun.  

2. Desain 

Pada tahap ini desain ini yaitu tahap dari hasil menganalisis, akan dinuatu suatu perancangan sistem 

yaitu menggunakan Unified Modeling Language (UML), dan perancangan tampilan [11]. 
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3. Pengkodean 

Pada tahap pengkodean ini, yang akan dilakaukan adalah mengubah desain menjadi bentuk yang 

dapat di mengerti oleh mesin (komputer) dengan menggunkan Bahasa pemograman seperti PHP 

dan juga tools-tools  yang dibutuhkan [12]. 

4. Pengujian  

Pada tahap ini, pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah software yang dibuat telah sesuai 

dengan desain yang telah dibuat, dan apakah fungsi pada software terdapat kesalahan atau tidak. 

5. Pemeliharaan  

Pada tahap pemeliharaan ini, akan dilakukan perbaikan atas kesalahan yang tidak terdeteksi di 

tahapan-tahapan sebelumnya. Perbaikan yang akan dilakukan yaitu dalam bentuk perbaikan 

kesalahan, perbaikan implementasi unit sistem, dan peningkatan serta penyesuaian sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

C.  Analisis Kebutuhan  

Berdasarkan dengan kebutuhan sistem, diperlukan tools yang dapat membantu proses perancangan 

dan pembuatan aplikasi WebGIS [13]. Dalam pembuatan aplikasi WebGIS berikut ini tools yang diperlukan 

dalam mengimplementasikan ke dalam sistem ini: 

Perangkat Keras: 

a.) AMD Athlon Silver 3050U  

b.) RAM 4 GB 

c.) SSD 237 GB   

Perangkat Lunak: 

a.) XAMPP merupakan aplikasi yang aplikasi yang menghubungkan teks editor dengna server Apache, 

dan MySQL. 

b.) Sublime merupakan teks editor yang berfungsi untuk mengedit teks command dalam pembuataun 

WebGIS. 

c.) Web browser yang berfungsi untuk menampilkan hasil dari command yang dibuat dengan teks editor 

[14]. Web browser  yang digunakan adalah Google Chrome. 

d.) MySQL merupakan bagian dari XAMPP, yang berfungsi untuk mengakses database dari WebGIS ini 

[15].  

 

WebGIS ini dapat diakses oleh user dengan menggunakan perangkat smartphone maupun desktop yang 

terhubung dengan internet, sehingga lokasi dapat terdeteksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Perancangan Sistem 

Pada tahapan perancangan sistem ini, akan digunakan Context diagram, diagram Use Case, 

Activity Diagram, Data Flow Diagram dan Relasi Antar Tabel, yang akan memudahkan peneliti dalam 

menentukan alur dari sistem serta alur pembuatan sistem yang ada 

B. UML (Unified Modeling Language) 

UML adalah suatu model untuk perancangan visual yang digunakan sebagai sarana perancangan 
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sistem. Pada WebGIS pariwisata ini menggunakan beberapa UML sebagai berikut: 

Diagram Use Case 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 

Use Case merupakan sebuah rancangan dari kebutuhan fungsional dari sistem suatu sistem yang 

akan di rancang. Use Case diagram pada aplikasi ini, Admin dapat melakukan login, logout, mengakses 

dan mengelola data dari aplikasi WebGIS ini, sedangkan User dapat mengakses halaman untuk 

mendapatkan info dari tempat wisata yang ada. 

Diagram Activity 

Berikut ini adalah activity Diagram pada aplikasi WebGIS pariwisata yang ada di Kabupaten 

Minahasa Utara. 

a). Diagram Activity Login Admin 

 

Gambar 2. Activity Diagram Login Admin 

Pada tahap ini di halaman Login, admin akan memasukan username dan password yang sudah 

terdaftar di dalam database, jika admin gagal untuk masuk, maka admin harus memasukan kembali email 

dan password yang benar, jika data yang dimasukan sudah benar maka admin akan masuk ke Dashboard 

admin. 
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Diagram Activity Admin 

 

Gambar 3. Activity Diagram Admin 

Pada tahap diagram activity admin  ini,   setelah admin berhasil melewati halaman login, admin 

masuk ke dalam Dashboard admin, selanjutnya admin dapat memilih menu yang ada di dashboard admin, 

kemudian admin dapat mengelola data yang ada, setelah admin mengelola data, maka sistem akan 

menyimpan data- data tersebut. 

b. Diagram Class 

 

Gambar 4. Class Diagram 
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Class diagram digunakan untuk menggambarkan kelas-kelas dalam sistem  yang saling 

berinteraksi. Clas admin berinteraksi dengan class wisata sedangkan kelas wisata berinteraksi dengan kelas 

daerah, kelas kategori dan kelas fasilitas. 

D. Imeplementasi Antarmuka 

Aplikasi ini memiliki antarmuka berupa tampilan halaman web. Terdapat 2 tampilan yaitu untuk 

admin dan juga untuk user/pengunjung. 

Halaman Login Admin 

 

Gambar 5. Halaman Login Admin. 

Admin akan melakukan proses login dengan memasukan username dan password yang telah 

ditambahkan di dalam tabel admin yang ada di dalam database. 

Halaman Depan Admin 

 

Gambar 6. Halaman Awal Admin 

Setelah melakukan login admin akan masuk ke dalam halaman dashboard seperti pada gambar. 

Di dalam halaman ini terdapat jumlah data wisata yang telah diinput ke dalam database. 
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Halaman Depan Website/Home 

 

Gambar 7. Halaman Home 

 

 

Gambar 8. Halaman Home Yang Rekomendari Tempat Pariwisata 

Gambar-gambar ini terdapat didalam halaman depan website/home dimulai dari halaman home 

yang menampilkan tempat wisata yang telah diinput oleh admin di halaman admin, yang selanjutnya 

halaman home yang paling banyak dilihat, dan dilanjutkan dengan halaman wisata terbaru atau yang baru 

ditambahkan oleh admin di halaman admin. 

Halaman Detail Pariwisata 

 

Gambar 9. Halaman Detail Tempat Wisata 

Gambar ini merupakan tampilan detail dari halaman tempat wisata, yang berisi gambar dari tempat 

wisata, deskripsi tempat wisata,dan lokasi dari tempat wisata tersebut, jika pengunjung mengizinkan 
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website untuk mengakses fitur lokasi, sistem akan menampilkan arah dari lokasi pengunjung ke lokasi 

tujuan tempat wisata. 

Halaman Detail Penginapan 

 

Gambar 10. Halaman Menu Wisata 

Gambar ini merupakan tampilan detail dari halaman tempat penginapan, yang berisi gambar dari 

tempat penginapan, kontak penginapan, deskripsi tempat penginapan,dan lokasi dari tempat penginapan 

tersebut, jika pengunjung mengizinkan website untuk mengakses fitur lokasi, sistem akan menampilkan 

arah dari lokasi pengunjung ke lokasi tujuan tempat penginapan. 

Halaman Menu Maps 

 

Gambar 11. Halaman Menu Maps 

Pada tampilan halaman menu maps ini, terdapat peta dengan titik-titik koordinat dari semua tempat 

wisata yang ada, dan juga terdapat tab pencarian dengan mengisikan nama tempat wisata, daerah wisata, 

kategori dan mencentang fasilitas yang ada. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini telah berhasil merancang dan mengembangkan sebuah aplikasi berbasis web yang bertujuan 

untuk membantu wisatawan dalam memilih destinasi wisata di Kabupaten Poso. Aplikasi ini dibuat 

menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman dan MySQL sebagai basis data untuk penyimpanan 

informasi. Dengan adanya aplikasi ini, wisatawan dapat dengan mudah mengakses informasi terkait objek 

wisata, termasuk deskripsi, lokasi, dan fasilitas yang tersedia. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230410550986434


IJIDS – Vol. 03, No. 02, 2024 pp. 23-32 E-ISSN: 2988-0416 

 

31 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat berjalan dengan baik dan memberikan kemudahan 

bagi pengguna dalam mencari dan menelusuri berbagai destinasi wisata. Selain itu, aplikasi ini juga 

diharapkan dapat membantu pemerintah daerah dalam mempromosikan potensi wisata secara lebih efektif. 

Dengan demikian, pengembangan aplikasi ini dapat memberikan manfaat bagi wisatawan, masyarakat, dan 

pemerintah daerah dalam mendukung sektor pariwisata di Kabupaten Poso. Untuk pengembangan lebih 

lanjut, aplikasi ini dapat ditingkatkan dengan fitur tambahan seperti ulasan pengguna, rekomendasi wisata 

berbasis preferensi, serta integrasi dengan teknologi peta interaktif untuk pengalaman pengguna yang lebih 

baik. 
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